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ABSTRAK 

 Kategori fatis ialah kelas kata yang bertugas memulai, memutus kekosongan, 

mempertegas, memperhalus dan mengakhiri percakapan dan erat kaitannya 

dengan situasi sosial maupun dialek regional. Kategori fatis ditemukan dalam 

tuturan guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Toboali. Penelitian bertujuan 

mengetahui bentuk, fungsi, dan distribusi serta implikasi kategori fatis dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Data penelitian ialah tuturan interaksi guru 

bahasa Indonesia dengan peserta didik kelas XII IPA4 dan XII IPA5. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode simak sedangkan metode analisis data 

menggunakan metode padan. Peneliti menemukan 21 kategori fatis yakni partikel 

kan, ken, nah, nih, ok, -lah, lho, toh, kok, sih, dong, pe dan lah, oke, ya, iya, aok, 

ayok, dan frasa assalamualaikum serta frasa waalaikumussalan. Dari hasil analisis 

fungsi didapati bahwa terdapat 24 fungsi dari kategori fatis yang dituturkan yakni 

fungsi menekankan pembuktian, fungsi meminta konfirmasi dari pendengar, 

fungsi mengalihkan perhatian, fungsi sekadar penekanan, fungsi menekankan 

kalimat imperatif, fungsi penguat sebutan, fungsi menekankan kepastian, fungsi 

menguatkan maksud fungsi penekanan alasan dan pengingkaran, fungsi pengganti 

kata tanya mengapa dan kenapa, fungsi mengganti kata -kah dan -tah, fungsi 

makna ‘memang’ atau ‘sesungguhnya’, fungsi memaksa dengan membujuk, 

dalam tuturan, fungsi menghaluskan perintah, fungsi menonjolkan bagian tertentu, 

fungsi mengukuhkan atau membenarkan, fungsi meminta persetujuan atau 

pendapat, fungsi mempertegas informasi, fungsi mengekspresikan keheranan, 

fungsi menekankan ajakan, fungsi menyalami kawan yang dianggap akrab, fungsi 

dan fungsi mengakhiri interaksi serta fungsi menjawab salam. Berdasarkan 

distribusinya ditemukan bahwa partikel kan dan ken berdistribusi sempurna 

sedangkan partikel nah, ini, -lah, lah,  lho, toh, pe, kok, sih, dong, ok, ya, iya, aok, 

yok, oke, hai, serta frasa assalamualaikum dan waalaikumussalam tidak 

berdistribusi sempurna karena hanya ditemukan di sebagian tempat di dalam 

tuturan. 

Kata-kata kunci:  Kategori fatis, bentuk fatis, fungsi fatis, distribusi fatis 
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ABSTRACT 
 

 The phatic communion is a class of words that starting, ending emptiness, 

emphasizing, smoothing, and ending conversations and are closely related to 

social situations and regional dialects. The phatic category is found in the 

Indonesian teacher's speech at SMA Negeri 1 Toboali. The research aims to 

determine the form, function, and distribution as well as the implications of phatic 

categories in Indonesian literature The research data is the interaction speech of 

the Indonesian language teacher with students in class XII IPA4 and XII IPA5. The 

data collection method uses simak method and analysis method uses padan 

method. Researchers found 21 phatic communion, as a particel, kan, ken, nah, nih, 

ok, -lah, lho toh, kok, sih, anyway, dong, pe lah, oke, ya, iya, aok, ayok also 

phrases assalamualaikum and waalaikumussalam. From the results of the function 

analysis, it was found that there were 24 functions of the spoken phatic 

communion, those are function of emphasizing proof, the function of asking for 

confirmation from the listener, the function of diverting attention, function of 

mere emphasis, the function of emphasizing imperative sentences, the function of 

strengthening appellation, the function of emphasizing certainty, the function of 

reinforcing intent. the function of emphasizing reasons and denial, the function of 

replacing the word why and why, the function of replacing the words -kah and -

tah, the function of meaning 'indeed' or 'actually', the function of forcing by 

persuading, the function of smoothing orders, the function of highlighting certain 

parts, the function of confirming or justifying, the function of asking for approval 

or opinion, the function of reinforcing information, the function of expressing 

astonishment, the function of emphasizing invitations, the function of greeting 

friends who are considered close, the functions and functions of ending 

interactions and the function of responding to greetings. Based on the distribution 

it was found that the particle kan and ken are perfectly distributed and 

particels nah, ini, -lah, lah, lho, toh, pe, kok, sih, dong, ok, ya, iya, aok, yok, oke, 

hai, also phrases assalamualaikum, waalaikumussalam are not perfectly 

distributed because it is only found at the half places in the utterances. 

Keywords: Phatic communion, phatic forms, phatic functions, phatic 

distribution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Interaksi memerlukan media agar dapat terjalin. Bahasa memenuhi fungsinya 

sebagai media komunikasi menjadi alat dalam interaksi tersebut. Bahasa sebagai 

lambang bunyi menghubungkan konsep yang dibentuk dari pembicara ke lawan 

bicara. Komunikasi dianggap berhasil apabila konsep yang dibentuk pembicara 

mampu dipahami oleh lawan bicara.  

Konsep yang dibangun tersebut disalurkan melalui alat ucap baik berupa kata 

ataupun kalimat. Penyaluran konsep tersebut tidak selalu formal dan 

menggandung ide atau gagasan di dalamnya. Kegiatan penyaluran konsep tersebut 

dapat bertujuan mendekatkan penutur dengan lawan tutur atau memutus 

kekosongan/kekikukan yang terjadi saat proses komunikasi tersebut. Ungkapan 

yang digunakan penutur dalam hal ini disebut dengan kategori fatis. Seperti yang 

diungkapkan Risnawati dkk, (2021) kategori fatis dalam komunikasi bertugas 

memulai, memutus kekosongan, mempertegas, memperhalus dan mengakhiri 

percakapan.  

Ungkapan kategori fatis berhubungan dengan konteks dan lingkungan 

interaksi yang terjadi, dalam hal ini yakni hubungan bahasa dengan budaya. Slizer 

(dalam Chaer. A & Agustina, 2019) menegaskan bahwa kedua hal ini baik bahasa 

maupun budaya memiliki hubungan saling terikat, apa yang ada di satu sisi akan 

tampak pada sisi satunya, maka apa yang ada dalam budaya akan tampak pada 

bahasa begitu pula sebaliknya. Budaya yang dimaksud memiliki arti luas, yakni 

termasuk di dalamnya sifat dan sikap yang dimiliki penutur. Koentjaraningrat 

(dalam  Chaer. A & Agustina, 2019) menghubungkan antara tindak berbahasa 

dengan sikap mental penuturnya. 

Berdasarkan hal itu maka erat kaitannya antara kategori fatis dengan kajian 

pragmatik dan sosiolinguistik seperti yang diungkapkan Wahya (dalam Rahmi & 

Ramadhan, 2019). Seperti yang  dijelaskan di atas bahwa ungkapan kategori fatis 

berhubungan dengan kondisi lingkungan interaksi tersebut, maka penelitian 
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terkait kategori fatis memfokuskan kepada budaya penutur ketika interaksi 

tersebut berlangsung seperti yang diungkapkan oleh Jamin dkk, (2020) 

Oleh Kridalaksana (2007) kategori fatis digolongkan dalam jenis kelas kata 

namun oleh ahli lain seperti Abdul Chaer maupun Ramlan, kategori fatis tidak 

dijelaskan sama sekali, bahkan tidak memiliki tempat di lembar bukunya baik di 

morfologi maupun sintaksis. Hal ini melemahkan penjelasan kategori fatis, maka 

dari itu penjelasan terkait kategori fatis mesti digali lagi. Perlunya banyak 

penelitian agar fungsi dan kategori fatis dapat tempat. Sebagai bagian dari bahasa 

yang memiliki fungsi penting namun hampir terlupakan, kategori fatis layak 

mendapat penjelasan rinci seperti ilmu lainnya.  

Hubungan antara kategori fatis dengan situasi sosial sungguh erat, maka 

penggunaan kategori fatis banyak terjadi di lingkungan sosial, salah satunya di 

sekolah. Sebagai tenaga pengajar tugas gurulah dalam menanamkan sikap dan 

moral tersebut kepada peserta didik. Guru dalam bertindak laku dan bertutur 

menjadi cerminan anak didiknya. Sebagai contoh fungsi kategori fatis dalam 

membuka pelajaran yakni mengucapkan salam, sikap seorang guru tercermin di 

dalamnya yakni sikap spiritual yang diharapkan dapat ditiru oleh anak didik. 

Begitu pula sebaliknya, kategori fatis dapat dijadikan indikator dalam menilai 

apakah kompetensi spiritual dan sosial telah dipahami dan diamalkan oleh anak 

didik.  

Kategori fatis sebagai bagian dari kelas kata yang hampir dilupakan mesti 

diangkat kembali, sering kali masyarakat pemakai bahasa menggunakan kategori 

fatis dalam tindak tuturnya namun kurang menyadari atau bahkan tidak tahu sama 

sekali tentang kategori fatis. Padahal dalam fungsinya kategori fatis memegang 

peranan penting dalam ilmu kebahasaan seperti halnya kelas kata lain.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 

kategori fatis digunakan dalam interaksi antara guru bahasa Indonesia di SMA N 

1 Toboali yakni melalui video PPG guru tersebut. Tampak dalam video, guru 

terkait menggunakan kategori fatis dalam tuturannya salah satu contohnya 

kategori fatis dalam bentuk partikel sih dalam tuturan ‘Apa sih pendahuluan?’. 

Partikel sih dalam tuturan tersebut berfungsi menggantikan -kah dan -tah. Namun 
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sayangnya guru tersebut tidak mengetahui bahwa dalam tuturannya terdapat 

kategori fatis.  

Mengingat pentingnya pengetahuan dan fungsi kategori fatis, serta efek 

penggunaan kategori fatis terhadap proses belajar mengajar hal  maka perlu 

penelitian jenis ini terhadap bahasa, apalagi dalam konteks dan situasi 

pembelajaran itu berlangsung. Hal ini bertujuan dalam memperkaya teori-teori 

dan analisis-analisis fungsi dan kategori fatis dalam interaksi antara guru dan 

peserta didik. Hal ini bertujuan dalam memperkaya teori-teori dan analisis-analisis 

fungsi dan kategori fatis dalam interaksi antara guru dan peserta didik. Selain itu 

hasil penelitian dapat dijadikan bahan dalam mendesain situasi pembelajaran yang 

nyaman bagi siswa, terkhusus bahasa Indonesia melalui kompetensi dasar dalam 

RPP. 

 Beberapa penelitian sejenis telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti 

yang dilakukan oleh Arie Yuanita pada tahun 2018, Risnawati dan kawan-kawan 

pada tahun 2021 dan Arie Yuanita pada tahun 2019. Namun yang membedakan 

hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah bahwa 

penelitian terdahulu tidak mengaitkan penelitian terkait kategori fatis kepada 

pembelajaran bahasa Indonesia. Seperti hal yang telah disebutkan di atas bahwa 

kategori fatis memiliki peran yang penting dalam dunia pendidikan, maka perlu 

dikaji terkait implikasi penggunaan kategori fatis dalam bahasa Indonesia.  

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis merasa penting dalam meneliti 

penelitian terkait kategori fatis dalam interaksi antara guru dan peserta didik, 

terkhusus dalam interaksi antara guru dan peserta didik kelas XII dan 

Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia. Kelas XII dipilih karena 

baik sebagai transisi sebelum memasuki perkuliahan, kelas XII juga menjadi kelas 

terakhir sebelum ‘bertempur’ dengan ujian nasional dan jalur seleksi perguruan 

tinggi. Kondisi ini cocok sebagai pengambilan data dalam penganalisisan makna 

yang disampaikan oleh tenaga pengajar kepada peserta didik. Selain itu SMAN 1 

Toboali dipilih karena belum ada peneliti yang meneliti subjek terkait penggunaan 

kategori fatis dalam interaksi guru dan peserta didik sebelumnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut. 

1. Apa saja bentuk kategori fatis dalam interaksi antara guru dan peserta didik 

kelas XII SMAN 1 Toboali? 

2. Apa fungsi kategori fatis dalam interaksi antara guru dan peserta didik kelas 

XII SMAN 1 Toboali? 

3. Bagaimana distribusi kategori fatis dalam interaksi antara guru dan peserta 

didik kelas XII SMAN 1 Toboali? 

4. Bagaimana implikasi kategori fatis dalam interaksi antara guru dan peserta 

didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan di atas, penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui bentuk kategori fatis dalam interaksi antara guru dan peserta 

didik kelas XII SMAN 1 Toboali. 

2. Mengetahui fungsi kategori fatis dalam interaksi antara guru dan peserta didik 

XII SMAN 1 Toboali. 

3. Mengetahui distribusi kategori fatis dalam interaksi antara guru dan peserta 

didik XII SMAN 1 Toboali. 

4. Mengetahui implikasi kategori fatis dalam interaksi antara guru dan peserta 

didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak. 

1. Bagi peneliti, penelitian ini bertujuan menguji sejauh mana pemahaman 

peneliti tentang materi dan penggunaan kategori fatis di lapangan terkait 

sasaran penelitian. 

2. Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa dan proses belajar mengajar.  

3. Bagi siswa, hasil penelitian dapa dijadikan acuan dalam mempelajari materi 

kelas kata. 
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